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Low Back Pain merupakan nyeri akut di daerah ruas lumbalis kelima dan saklaris (L5-S1), nyeri punggung bawah merupakan gangguan muskuloskeletal yang dapat disebabkan oleh berbagai penyakit muskuloskeletal, gangguan psikologis, dan mobilisasi yang salah. Pada penderita Low Back Pain Kota Tegal masih tinggi terutama pada proferi Buruh Panggul. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Habitus, dan Sikap Kerja terhadap keluhan Low Back Pain. Jenis penelitian ini adalah survei analitik menggunakan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah Buruh Panggul di Pasar Benjaran Kota Tegal. Teknik sampling yang digunakan adalah accidental sampling. Analisa bivariat menggunakan chi-square dan analisa multivariat menggunakan regresi linear ganda. Hasil penelitian dari 57 responden Ada pengaruh antara Habitus, dan Sikap Kerja pada keluhan Low Back Pain di Pasar Benjaran Kota Tegal. Saran yang dapat diberikan melakukan pemeriksaan berkala keadaan kesehatan Buruh Panggul dan melakukan pencegahan berupa perlu melakukan aktivitas otot sebelum melakukan aktivitas fisik, dan olahraga dianjurkan dilakukan 30 atau 45 menit, 3 atau 5 kali seminggu. 

	 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



Kata Kunci: Habitus, Sikap Kerja, Keluhan Low Back Pain
 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



	

	
	

	
	Abstract

	
	Low Back Pain is an acute pain in the fifth lumbar area and saclaris (L5-S1). It is a musculoskeletal disorder that usually caused by various musculoskeletal diseases, psychological disorders, and incorrect mobilization. There are still high cases of Low Back Pain in Tegal, mainly suffered by the manual handling workers or porters. This study has purpose to analyze the effect of Habitus and Work Attitude on the complaints of Low Back Pain. The type of this study was an analytic survey research conducted by using a cross sectional design. The population used in this study was the manual handling workers or porters in Benjaran Market, Tegal. The sampling was done using an accidental sampling technique. Then, the analysis was done using Bivariate analysis of chi-square and multivariate analysis with multiple linear regression. The results of analysis using 57 respondents showed that there is an effect of Habitus and Work Attitudes on Low Back Pain complaints of manual handling workers or porters in Benjaran Market, Tegal. Based on the results of this study, it is suggested to periodically check the health condition of the manual handling workers or porters and take precautions that is necessary to do muscle activity before doing the physical activity, and it is recommended to do exercise in 30 or 45 minutes, 3 or 5 times a week.
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PENDAHULUAN
Low Back Pain atau nyeri punggung bawah merupakan gangguan muskuloskeletal yang dapat disebabkan oleh berbagai penyakit muskuloskeletal, gangguan psikologis, dan mobilisasi yang salah. Low Back Pain berdasarkan definisinya adalah nyeri punggung bawah yang berasal dari tulang belakang, otot, saraf atau struktur lain pada daerah tersebut (Rakel D, 2011).
Radiopoetro, (1981) mengemukakan bahwa Habitus atau Konstitusi tubuh atau Somatotype merupakan bentuk fisik atau somatis yang dimiliki manusia sebagai hasil dari interaksi antara faktor genetika dan lingkungan. Metode klasifikasi bentuk tubuh manusia telah dilakukan sejak sekitar tahun 400 SM oleh Hipocrates (Withers,1986). Sheldon mengembangkan metode klasifikasi bentuk tubuh ini dan selama dua dekade terakhir tubuh banyak digunakan dalam penelitian. Saat ini banyak ahli yang mengembangkan motede klasifikasi bentuk tubuh manusia seperti Kretschmer. Dimensi Habitus antara lain Endomorph, Mesomorph, dan Ectomorph. Menurut Kretschmer Postur tubuh antara lain Leptosom, Atletik, dan Piknik (Sumartiningsih, 2011).

Low Back Pain merupakan masalah kesehatan dunia yang sangat umum. Nyeri punggung merupakan nyeri muskuloskeletal yang banyak di keluhkan oleh masyarakat. Nyeri punggung memang tidak menyebabkan kematian, tetapi individu yang mengalaminya menjadi tidak produktif. Nyeri punggung bawah banyak dikeluhkan oleh tenaga kesehatan dengan prevalensi di negara barat 36,2-57,9% dan di negara asia 36,8-69,7% (Perioperatif et al., 2015). Prevalensi pada kasus nyeri punggung bawah di kumulatifkan menjadi 72,5% dan pada penderita kronis mencapai 5,1% (Golightly, et al.,2008).
Jamsostek menunjukkan bahwa kasus kecelakaan kerja rata-rata tumbuh 1,76% setiap tahunnya dan sebagian besar korban dari kasus tersebut kembali sembuh. Pada tahun 2015 terjadi 103.285 kasus kecelakaan kerja, atau rata-rata terjadi 283 kecelakaan kerja setiap hari, dengan korban meninggal rata-rata 7 orang, cacat 18 orang dan sisanya kembali sembuh. (Jamsostek, 2015).
Hasil Riskesdas menunjukkan 11,0 % pekerja mengalami gangguan pendengaran dan 11,9 % mengalami penyakit sendi otot, serta 52,8% masyarakat memiliki kebiasaan aktifitas yang kurang, 21,2 % memiliki kebiasaan merokok dan hanya 10,7 % yang memiliki kebiasaan mengkonsumsi sayur dan buah setiap hari (Direktorat Bina Kesehatan dan Olahraga, 2016).
Hasil penelitian yang dilakukan Pokdi Nyeri PERDOSSI (Persatuan Dokter Saraf Seluruh Indonesia) di poliklinik Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo (RSCM) pada tahun 2002 menentukan bahwa penderita Low Back Pain sebanyak 15,6%. Angka ini berada pada urutan kedua tertinggi sesudah sefalgia dan migren mencapai 34,8 %. Dari hasil penelitian secara Nasional yang dilakukan di 4 kota di Indonesia juga oleh kelompok studi nyeri PERDOSIS tahun 2002 ditemukan 18,13% penderita Low Back Pain (Huldani, 2012).

Di Amerika Serikat lebih dari 60 sampai 80% orang dewasa pernah mengeluhkan Low Back Pain, keadaan ini menimbulkan kerugian yang cukup banyak untuk biaya pengobatan dan kehilangan jam kerja (Yanra, 2013). Sedangkan di Indonesia diperkirakan jumlahnya lebih banyak lagi dan 90% kasus nyeri pinggang bawah bukan disebabkan oleh kelainan organik, melainkan oleh kesalahan posisi tubuh dalam bekerja (Putranto, 2014).

Di Jerman sekitar 30% populasi menderita Low Back Pain, dan 125 diantaranya dialami setiap harinya. Nyeri punggung menempati postur pertama dalam menimbulkan hari cuti kerja (80 juta hari cuti kerja/tahun) dan ikut berperan sebagai besar angka rawat inap dirumah sakit (5 juta hari rawat inap/tahun) (L.Tarau, 2011). 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh beberapa peneliti di Kota Tegal menyebutkan pada tahun 2016 ada penderita  1.680 pasien yang menderita Low Back Pain terutama mereka yang berprofesi sebagai Buruh. Berdasarkan studi awal, pasar benjaran Tegal merupakan pasar terbesar di kawasan kota Tegal. Pasar ini letaknya berada di pusat kota tepatnya berada di Jln. adiwerna. Pasar Benjaran Kota Tegal.  Aktivitas di Pasar Benjaran baik, Pasar modern maupun tradisionalnya berlangsung dari pukul 03.00 WIB pagi hingga pukul 17.00.WIB. Buruh Panggul yang berada di Pasar Benjaran Kota Tegal tidak hanya berada di Pasar tradisional yang mengangkut beban kebutuhan pokok seperti beras gula dan sayur mayor, dan mengangkut pakaian, krudung. Pekerjaan bongkar muat pada tengah malam sampai menjelang pagi sebelum dimulainya aktivitas di Pasar Benjaran Kota Tegal. Pekerjaan memanggul Buruh Panggul ini berlangsung pukul 03.00 WIB hingga pukul 17.00 WIB, untuk memberikan jasa panggul kepada konsumen yang berbelanja baik di Pasar Benjaran. Pasar Benjaran memiliki tiga lantai sehingga jasa panggul sangat dibutuhkan konsumen (Riskesdas 2016).
Berdasarkan hasil wawancara pendahuluan terhadap Buruh Panggul di Pasar Benjaran Kota Tegal. Buruh panggul di Kota Tegal dari data yang penulis ambil dari paguyuban Buruh Panggul di Pasar Benjaran sebanyak 128 orang. Usia antara 20 tahun hingga 60 tahun pada Buruh Panggul di Pasar Benjaran Kota Tegal. Buruh Panggul kebanyakan merasakan nyeri punggung di bagian bawah karena pekerjaan mereka dimulai dari pukul 03.00 WIB sampai pukul 17.00 WIB, beban yang diangkut dari 30 kg sampai 70 kg.
Low Back Pain dapat disebabkan oleh berbagai hal, misalnya adanya perubahan postur pada tubuh, proses degeneratif, ataupun adanya trauma (akibat terjatuh yang menimbulkan benturan yang keras), adanya berbagai macam penyebab tentunya permasalahan setiap kasus juga berbeda. Dari berbagai macam permasalahan salah satu yang paling sering dikeluhkan oleh pasien adalah nyeri. Pada kasus ini pasien mengalami nyeri dan keterbatasan lingkup gerak sendi.
Buruh Panggul merupakan salah satu bagian dari masyarakat yang perlu mendapat perhatian, karena proses kerja yang mereka lakukan banyak mengandung resiko terhadap status kesehatan yang seperti kita ketahui bahwa jenis pekerjaan angkat dan angkut merupakan salah satu aktivitas tertua dari kegiatan kehidupan sehari-hari. Buruh angkut atau panggul adalah pekerja yang bekerja dengan menjual jasa mengangkut barang atau material dari satu tempat ketempat lain. Pada umumnya pekerja tersebut menggunakan tubuh sebagai alat angkut seperti memikul, menjinjing maupun memanggul. Pekerjaan bongkar muat merupakan pekerjaan fisik yang berat, faktor-faktor lain seperti kondisi kerja dan lingkungan kerja yang tidak ergonomis juga memberikan beban tambahan kepada para pekerja (Tarwaka et al.,2004).
Pada pekerja Buruh Panggul membutuhkan koordinasi gerakan postur tubuh dan konsentrasi tinggi. Perubahan gerakan ini berlangsung sangat cepat tergantung posisi jongkok dan tingginya frekuensi pengulangan gerakan untuk kurun waktu yang lama akan mendorong timbulnya Low Back Pain (Rinaldi, 2015). 
Permasalahan ergonomi kerja di bagian penjahitan terutama sangat terkait dengan posisi postur tubuh dan harus melakukan pekerjaan yang berulang-ulang pada hanya satu jenis otot. Pekerjaan buruh panggul membutuhkan koordinasi gerakan postur tubuh dan konsentrasi tinggi. Perubahan gerakan ini berlangsung sangat cepat tergantung posisi membungkuk dan tingginya frekuensi pengulangan gerakan untuk kurun waktu yang lama akan mendorong timbulnya gangguan intrabdominal, mengalami tekanan inersia, tekanan pada pinggang dan tulang punggung serta tengkuk.
Penelitian yang dilakukan oleh Putri, (2010) menyatakan bahwa pasien RSUP Dr. Kariadi Semarang di bagian Syaraf memiliki Habitus piknik (p = 0,0001 dan duduk (p = 0,0001) terdapat hubungan postur tubuh dan posisi tubuh dengan timbulnya keluhan Low Back Pain Penelitian, dilakukan oleh  Epang (2015) usia, jenis kelamin, indeks massa tubuh (IMT), sikap kerja, masa kerja, durasi bekerja.berpengaruh terhadap Low Back Pain.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Septiawan, (2013) menyatakan bahwa pekerja bangunan di PT Mikroland Property Development memiliki sikap kerja dengan resiko tinggi 61,2% dan yang memiliki sikap kerja resiko sedang 38,8% (p-value = 0,020) yang berpengaruh terhadap keluhan Low Back Pain.

Data di atas menunjukkan masih tingginya keluhan Low Back Pain pada Buruh Panggul. Oleh karena itu agar tidak menimbulkan keluhan Low Back Pain pada Buruh panggul di Pasar semakin banyak, maka peneliti melakukan penelitian dengan tujuan menganalisis pengaruh Habitus, dan Sikap Kerja terhadap keluhan Low Back Pain pada Buruh Panggul di Pasar Benjaran Kota Tegal.
METODE
Jenis Jenis penelitian ini adalah survei analitik menggunakan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah Buruh Panggul di Pasar Benjaran Kota Tegal. Teknik sampling yang digunakan adalah accidental sampling didapatkan sampel 57 responden. Analisa bivariat menggunakan chi-square dan analisa multivariat menggunakan regresi linear ganda.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan Pemeriksaan dokter menggunakan alat bantu berupa kuesioner, teknik observasi dan pemeriksaan langsung. pengamatan mengamati secara langsung keadaan Buruh Panggul dan melakukan Pemeriksaan dokter di Klinik. Dan teknik dokumentasi diambil berupa foto atau gambar kegiatan atau pelaksanaan yang berkaitan dengan pemeriksaan keluhan Low Back Pain di Klinik dan lingkungan kerjanya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Responden dalam penelitian ini berjumlah 57 orang. Sebagian besar responden memiliki jenis Habitus Piknik sebanyak 20 responden (91%) dengan Sikap Kerja sebagian besar resiko tinggi sebanyak 19 responden (68%).
Langkah selanjutnya melakukan analisis univariat tentang variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian, hasil analisis univariat dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Gambaran Habitus, dan Sikap Kerja Terhadap Keluhan Low Back Pain pada Buruh Panggul di Pasar Benjaran Kota Tegal.
	No
	Variabel
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	1
	Habitus
a. Piknik

b. Leptosom

c. Atletik
	22

13

22
	38,5

22,8

38,5

	2
	Sikap Kerja
a.Resiko tinggi skor 8-10 

b.Resiko sedang skor 4-7
c.Resiko rendah skor 2-3
	28
22

7
	49,1
38,5

12,2


Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 57 responden Buruh Panggul di Pasar Benjaran Kota Tegal, sebagian besar Buruh Panggul memiliki Habitus piknik yang mengalami keluhan nyeri 20 responden (91%), dan yang mengalami nyeri keluhan low back pain rendah pada habitus atletik sebesar 4 responden (18 %). Sikap Kerja resiko tinggi dengan keluhan Low Back Pain ada 19 responden (68%), sedangkan Sikap Kerja dengan resiko rendah mempunyai keluhan  Low Back Pain 1 responden (14%).


Tabel 2 Pengaruh Habitus, dan Sikap Kerja terhadap keluhan Low Back Pain pada Buruh panggul di Pasar Benjaran Kota Tegal.
Tabel 2.1 Pengaruh Habitus, dan Sikap kerja  terhadap keluhan  Low back Pain pada Buruh panggul di Pasar Benjaran Kota Tegal
	Nilai
	Kolmogorov-Smirnov Z
	Asymp. Sig. (2-tailed)
	Hasil

	Unstandardized Residual
	1,115
	0,166

	Test distribution is normal



Tabel 2.2 Pengaruh Habitus dengan keluhan Low Back Pain Buruh Panggul di Pasar Benjaran Kota Tegal.
	Nilai
	Sum of squares
	Df
	F
	Sig.

	Linerity

Deviation from linearity
	5,818

0,260
	1
1
	5,818

0,260
	38,466

1,716


Tabel 2.3 Pengaruh Sikap Kerja dengan keluhan Low Back Pain pada Buruh Panggul di Pasar Benjaran Kota Tegal.
	Nilai
	Sum of squares
	Df
	F
	Sig.

	Linerity

Deviation from linearity
	3,523

2,522
	1
7
	3,523

0,360
	0,000

0,060




Tabel 2.4 Pengaruh Habitus, dan Sikap Kerja terhadap keluhan Low Back Pain pada Buruh Panggul di Pasar Benjaran Kota Tegal.
	Variabel
	Koefisien Regresi
	thitung
	Sig.

	Konstanta 

Habitus 

Sikap Kerja 

Fhitung 

Rsquare

R
	1,251

0,296

-0,048

=22,529

0,435

= 0,674


	4,534

-2,145
	0,000

0,036

0,000


Berdasarkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) (0,166) > 0,005 maka Ho diterima, bahwa Data berasal dari populasi berdistribusi normal. Berdasarkan nilai sig. pada Deviation from linearity (1,716) > 0,05 maka Ho diterima, hasil ada hubungan linier secara signifikan antara variabel habitus (X1) dengan keluhan Low Back Pain (Y). Berdasarkan nilai sig. pada Deviation from linearity (0,060) > 0,05 maka Ho diterima, ada hubungan linier  secara signifikan antara variabel Sikap Kerja (X2) dengan keluhan Low Back Pain (Y). Berdasarkan keputusan didapatkan hasil bahwa Habitus (X1) dan Sikap Kerja (X2) mempunyai pengaruh signifikan terhadap keluhan Low Back Pain (Y). Selain itu, didapatkan angka R sebesar 0,674. Hal ini menunjukkan bahwa antara Habitus dan Sikap Kerja dengan keluhan Low Back Pain terjadi hubungan sebesar 67,4%. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putri, (2010) adanya berat badan berlebih, terutama beban extra di daerah perut dapat menyebabkan tekanan pada daerah tersebut meningkat. Postur tubuh piknik menyebabkan kelemahan dari otot-otot abdomen sehingga menyebabkan hiperekstensi tulang belakang yang terus menerus dan mengiritasi  bangunan peka nyeri pada akhirnya mengakibatkan nyeri.
Dari penelitian di lapangan sikap kerja dengan resiko tinggi yang dilakukan para pekerja disebabkan karena dalam melakukan pekerjaanya para pekerja melakukan secara manual, sehingga pergerakkan tubuh para pekerja banyak yang dipaksakan menjauhi posisi tubuh alamiah. Pada saat bekerja perlu diperhatikan postur tubuh dalam keadaan seimbang agar dapat bekerja dengan nyaman dan tahan lama (Marulalia, 2010).
Tarwaka (2014) mengatakan sikap kerja dengan risiko tinggi memiliki risiko yang tinggi untuk mengalami Low Back Pain. Contohnya jika posisi kerja berada pada kondisi statis yang lama khususnya daerah lumbal, maka posisi dan gerakan yang terjadi selama proses pekerjaan dapat mengakibatkan nyeri Low Back Pain dikarenakan gerakan yang berulang. Selain itu kerja otot yang sangat berlebih untuk mempertahankan posisi kerja, sehingga otot bisa mengalami spasme. Keluhan otot pada umumnya terjadi karena kontraksi otot yang berlebihan akibat pemberian kerja yang terlalu berat dengan durasi pembebanan yang panjang. Jika kontraksi otot berlebih maka peredaran darah ke otot akan berkurang. Sebagai akibatnya suplai oksigen ke otot akan menurun, proses metabolisme terhambat dan akhirnya terjadi penimbunan asam laktat yang akan menimbulkan rasa nyeri pada otot.
Pengetahuan mengenai nyeri punggung bahwa tidak selalu sama dengan sikap terhadap nyeri tersebut. Pengetahuan saja belum cukup menjadi kesiapan untuk melakukan kegiatan, seperti halnya sikap. Pengetahuan tentang nyeri punggung bawah baru bisa menjadi suatu sikap apabila pengetahuan tersebut disertai oleh kesiapan untuk bertindak sesuai dengan perasaannya. Demikian juga halnya dengan pengetahuan mengenai komplikasi nyeri punggung bawah, tidaklah selalu sama dengan sikapnya terhadap mengelakkan nyeri punggung bawah. Misalnya bagi masyarakat umum, perilakunya untuk duduk atau beraktivitas dengan cara yang dapat menimbulkan nyeri punggung bawah, akibat perilakunya yang sudah menjadi kebiasaannya selama bertahun-tahun lamanya cenderung meniadakan akibat yang bersikap negatif dari pada perilakunya ( Ringgo, 2015).
Dari beberapa penelitian yang dilakukan oleh pakar-pakar fisiologi kerja ditemukan bahwa postur kerja yang tidak alamiah (sikap statis dalam waktu lama, gerakan memutar dan menunduk yang berulang) dapat mengakibatkan gangguan pada sistem otot rangka, (Ringgo, 2015).
Hal ini sesuai dengan teori kapasitas kerja seseorang untuk melakukan pekerjaan sampai batas waktu tertentu, sejalan dengan bertambahnya umur yang dilaluinya. Semakin bertambahnya umur, maka akan terjadi proses fibrosis dan klasifikasi pada tulang belakang berurutan dan saling berdekatan sehingga memudahkan timbulnya rasa nyeri pada daerah tulang belakang ( Wahyuni, 2014).
Jadi dianjurkan para pekerja untuk sikap tubuh berdiri, duduk, dan jongkok disesuaikan dengan prinsip – prinsip ergonomi (Sritomo Wignjosoebroto, 2003). Sikap kerja mempunyai hubungan dengan keluhan low back pain. Hal ini sesuai dengan kajian pustaka yang menyatakan bahwa sikap kerja yang salah, canggung, dan luar kebiasaan akan menambah resiko cidera pada bagian sistem muskuloskeletal (Ruhmaniyah, 2007). Pernyataan tersebut juga didukukung hasil penelitian dilakukan oleh (Diana, 2005) tentang sikpa kerja membungkuk dan memutar selama bekerja sebagai faktor resiko low back pain menunjukkan bahwa sikap kerja membungkuk memperbesar resiko nyeri punggung bawah sebesar 2,68 kali dibandingkan dengan pekerja dengan sikap kerja badan tegak.
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan ada pengaruh antara Habitus dan Sikap Kerja terhadap keluhan Low Back Pain di Pasar Benjaran Kota Tegal. aktivitas otot sebelum melakukan aktivitas fisik atau kerja mengangkat, menahan dan memindahkan beban karena peregangan otot sangat baik untuk kelenturan otot tulang belakang. Olahraga dianjurkan untuk mencegah nyeri punggung bawah.
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